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ABSTRAK

Desy Ardiyanti Pratama (1602015053)

“PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA PERIMBANGAN
TERHADAP BELANJA MODAL (STUDI KASUS PADA PROVINSI JAWA
BARAT TAHUN ANGGARAN 2015-2019)”. Skripsi Program Strata Satu
Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta.

Kata Kunci: Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, dana
perimbangan terhadap belanja modal. Penelitian dilakukan pada kabupaten/kota
yang terdaftar di Badan Pusat Statistik periode 2015-2019. Sampel dipilih
menggunakan metode Purposive sampling dengan jumlah pengamatan sebanyak 6
sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis akuntansi,
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap
Belanja Modal dengan nilai t hitung sebesar 2.064 > t tabel sebesar 2.051.
Pengaruh Dana Perimbangan berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal
dengan nilai t hitung sebesar 2.255 > t tabel sebesar 2.051. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan variabel lain selain yang diteliti dalam penelitian
ini, menambah tahun pengamatan dan menggunakan sampel dengan Provinsi yang

berbeda.
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ABSTRACT

Desy Ardiyanti Pratama (1602015053)

"THE EFFECT OF ORIGINAL REGIONAL INCOME, BALANCING
FUND ON CAPITAL EXPENDITURE (CASE STUDY IN WEST JAVA
PROVINCE 2015-2019 BUDGET YEAR)". Essay. Undergraduate Program in
Accounting Study Program. Faculty of Economics and Business Prof.
Muhammadiyah University. DR. HAMKA. 2020. Jakarta.

Keywords: Capital Expenditure, Local Own Income, Balancing Fund. This study
aims to determine the effect of local revenue, balance funds on capital
expenditure. The research was conducted in districts / cities registered with the
Central Bureau of Statistics for the period 2015-2019. The sample was selected
using purposive sampling method with the number of observations of 6 research
samples. The data analysis technique used is accounting analysis, descriptive
statistical analysis and multiple linear regression analysis. The test results show
that local revenue has a significant effect on capital expenditure with a t value of
2.064> t table of 2.051. The effect of Balancing Fund has a significant effect on
capital expenditure with a t value of 2.255> t table of 2.051. Future research is
expected to use variables other than those examined in this study, add years of

observation and use samples from different provinces.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap provinsi terbagi atas daerah dengan kabupaten/kota yang masing-masing
memiliki pemerintah daerah. Banyaknya daerah di Indonesia mengakibatkan
pemerintah pusat sulit mengkoordinasi pemerintahan yang ada di daerah, sehingga
untuk memudahkan pelayanan dan penataan pemerintahan, pemerintah pusat
mengubah kebijakan yang tadinya berasas sentralisasi menjadi desentralisasi.
Dengan kata lain, otonomi daerah merupakan kewenangan daerah untuk
mengambil keputusan sendiri dalam hal mengelola sumber daya yang memiliki
potensi dan kepentingan daerah itu sendiri dan tidak bergantung subsidi dari
pusat. Dengan otonomi daerah yang luas, nyata, dan bertanggung jawab, setiap
daerah dituntut untuk dapat menggali sumber keuangan di daerahnya.
Pemerintahan yang terdesentralisasi bertujuan agar pemerintah daerah dapat
lebih dekat dengan masyarakatnya dan lebih memahami aspirasi serta kebutuhan
masyarakatnya. Sedangkan hak dan kewajiban daerah sendiri diwujudkan dalam
bentuk rencana kerja pemerintahan daerah dan dijabarkan dalam bentuk
pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan daerah yang dirumuskan

dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) (Qonita, 2014: 23).

1
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APBD adalah suatu rencana kerja pemerintah daerah yang mencakup seluruh
pendapatan atau penerimaan dan belanja atau pengeluaran pemerintah daerah,
baik provinsi, kabupaten, dan kota dalam rangka mencapai sasaran pembangunan
dalam kurun waktu satu tahun yang dinyatakan dalam satuan uang dan disetujui
oleh DPRD dalam peraturan perundangan yang disebut Peraturan Daerah.
(Badrudin, 2014: 97). Menurut UU Nomor 71 Tahun 2010 Belanja Modal adalah
pengeluaran pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya
yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Jenis Belanja Modal menurut peraturan menteri dalam negri nomor 13 tahun
2016 pasal 53 ayat 1 terbagi dalam 5 pos yaitu belanja tanah, belanja peralatan
dan mesin, belanja gedung dan bangunan, belanja irigasi dan jaringan, belanja aset
lainnya. Menurut PSAP Nomor 2, Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran
untuk perolehan asset tetap dan asset lainnya yang memberi manfaat lebih dari
satu periode akuntansi.

Anggaran Belanja Modal ini didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana
dan prasarana, baik untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun
untuk fasilitas publik berupa peralatan, bangunan, infrastruktur dan harta tetap
lainnya. Tetapi fakta yang terjadi di daerah belanja modal kurang mendapat
perhatian serius atau belum menjadi prioritas utama dalam anggaran pemerintah
daerah (Abdul, 2013: 27).

Fenomena ini terjadi pada hasil audit atas laporan keuangan pemerintah
daerah (LKPD) Provinsi Jawa Barat untuk yang ke delapan kali secara berturut

sejak tahun 2011-2018. Pendapatan daerah pada perubahan APBD Tahun 2019
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sebesar Rp 36,127 triliun. Jumlah ini meningkat sebesar Rp 1,244 triliun atau naik
3,57 persen dibandingkan dengan target pada APBD murni 2019, Rp 34,882
triliun. Pendapatan daerah bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana
perimbangan. (Bpk.go.id, 2018).

Sementara dengan belanja daerah di tahun 2019 diperkirakan sebesar Rp
39,111 triliun. Jumlah ini meningkat sebesar Rp 2,055 triliun dari anggaran
belanja murni 2019 atau naik sebesar 5,55 persen dibandingkan pada APBD
murni sebesar Rp 37,055 triliun. (Bpk.go.id, 2018).

Selain Pendapatan Asli Daerah yang merupakan masalah utama yang akan
menunjang kegiatan operasional tiap daerah dalam rangka mencapai tujuannya.
Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang bersumber dan dipungut
sendiri oleh pemerintah daerah. Tingkat kemandirian daerah semakin naik
Pendapatan Asli Daerah akan mengindikasikan bahwa sebuah daerah mampu
melaksanakan desentralisasi fiskal dan ketergantungan terhadap pemerintah pusat
akan berkurang.

Pelaporan dari Direktorat Jenderal Pajak Kementrian Keuangan mengenai
penurunan PPh pasal 22 atau pemungutan pajak atas kegiatan perdagangan
ekspor, impor dan re-impor dalam realisasi penerimaan pajak per 31 juli 2015
dibanding dengan satu periode tahun lalu sebesar Rp 228,66 miliar. Realisasi
penerimaan PPh pasal 22 sebesar Rp 3,337 triliun atau mengalami turun sebesar
6,43 persen dibandingkan periode tahun lalu yang sebesar Rp 3,566 triliun “Masih
belum membaiknya penerimaan dari PPh pasal 22 merupakan indikasi belum

terserapnya anggaran belanja pemerintah dengan optimal, khususnya belanja
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modal,” fenomena ini ditulis oleh Diktorat Jendral Pajak yang diunggah di
www.pajak.go.id, dikutip www.kompas.com Jumat (7/8/2015).

Menurut Direktorat Jenderal Pajak, PPh pasal 22 impor adalah dua jenis
penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) non-migas yang mengalami penurunan.
Realisasi PPh pasal 22 impor per 31 juli 2015 sebesar Rp 23,681 triliun atau turun
8,52 persen dibandingkan periode tahun lalu sebesar Rp 25,886 triliun. Ditemui
dikantor Menteri Keuangan (Menkeu) Bambang PS Brodjonegoro memastikan
pemerintah akan mendorong penyerapan belanja modal pada kuartil 111-2015.
“sampai akhir tahun penyerapan belanja modal antara 80-85 persen.” Fenomena
ini dikutip Bambang, Jumat (7/8/2015).

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Pendapatan Asli Daerah terhadap
Belanja Modal yang dilakukan oleh (Halim, 2015) dari hasil penelitian
menemukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh terhadap Belanja Daerah secara keseluruhan di kabupaten/kota
seJawa dan Bali. Berbeda dengan hasil penelitian oleh (Putro, 2018) menemukan
bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengalokasian Belanja Modal di Kota Jakarta.

Selain Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah, Dana
Perimbangan juga memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal dimana Dana
Perimbangan adalah pendapatan yang masuk kedalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara. Yang dimana dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada

daerah (otonom) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dalam rangka
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pelaksanaan Desentralisasi. Perbandingan antara Pendapatan Asli Daerah dan
Dana Perimbangan dengan berbagai klasifikasi dari dana perimbangan.

Selanjutnya belanja modal adalah Pengeluaran Pengeluaran untuk pembayaran
perolehan Aset Tetap atau aset lainnya atau menambah nilai Aset Tetap atau aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan melebihi
batas minimal kapitalisasi Aset Tetap atau aset lainnya yang ditetapkan
Pemerintah. Aset Tetap atau aset lainnya tersebut dipergunakan atau dimaksudkan
untuk dipergunakan untuk operasional Kegiatan suatu Satker atau dipergunakan
oleh masyarakat atau publik, tercatat sebagai aset Kementerian atau Lembaga
terkait dan bukan dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat
atau Pemda (http://www.djpk.kemenkeu.go.id/ : 2018).

Dalam pembukuan nilai perolehan aset dihitung semua pendanaan yang
dibutuhkan hingga aset tersebut tersedia dan siap untuk digunakan. Kriteria
kapitalisasi dalam pengadaan atau pemeliharaan barang atau aset merupakan suatu
tahap validasi untuk penetapan belanja modal atau bukan dan merupakan syarat
wajib dalam penetapan kapitalisasi atas pengadaan barang atau asset
(djpk.kemenkeu.go.id/: 2018)

1. Pengeluaran anggaran belanja tersebut mengakibatkan bertambahnya aset
dan/ atau bertambahnya masa manfaat/umur ekonomis aset berkenaan.

Pengeluaran anggaran belanja tersebut mengakibatkan bertambahnya

kapasitas, peningkatan standar kinerja, atau volume aset.
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2. Memenuhi nilai minimum kapitalisasi sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan yang mengatur mengenai penatausahaan Barang Milik Negara
(BMN).

3. Pengadaan barang tersebut tidak dimaksudkan untuk diserahkan / di pasar kan
kepada masyarakat / Pemda / entitas lain di luar Pemerintah Pusat.
Pengalokasian sumber daya ke dalam anggaran belanja modal merupakan

proses yang sarat dengan kepentingan-kepentingan politis. Anggaran ini

sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik akan sarana dan
prasarana umum Yyang disediakan oleh pemerintah daerah. Namun, adanya
kepentingan politik dari lembaga legislatif yang terlibat dalam penyusunan proses
anggaran menyebabkan alokasi belanja modal terdistorsi dan sering tidak efektif

dalam memecahkan permasalahan di masyarakat (Ummu Khoiriah, 2015:19).
Kecilnya penyerapan anggaran untuk belanja modal dikhawatirkan dapat

menggangu kinerja dan kualitas pelayanan publik yang seharusnya diberikan oleh

pemerintah daerah kepada masyarakat. Banyak proyek pembangunan infrastruktur
daerah yang belum terlaksana dan menghambat pertumbuhan ekonomi daerah.

Pemerintah daerah seharusnya memperbesar porsi alokasi belanja modal

tkhususnya pada belanja modal bagian sektor publik seperti peralatan dan

infrastruktur untuk meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat, karena
semakin tinggi belanja modal semakin tinggi pula produktivitas perekonomian.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagian sektor publik, pemerintah

daerah wajib mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran belanja modal dalam

APBD untuk menambah aset tetap.
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Belanja modal memiliki karakteristik spesifik yang menunjukan adanya
berbagai pertimbangan dalam pengalokasian. Belanja modal yang dilakukan
pemerintah daerah antara lain pada sektor pendidikan, kesehatan, transportasi
sehingga masyarakat merasakan manfaat dari pembangunan ekonomi daerah.

Pendapatan dan belanja daerah dalam APBD 2017 mengalami kenaikkan
dibandingkan tahun 2016 adapun presentasi yang didapat pada tahun 2017 yaitu
1,9 persen dibanding tahun 2016 yaitu 0,5 persen terlihat mengalami defisit.
Terlihat dari jJumlahnya mengalami defisit di tahun 2016 yang lebih rendah 13,4
Rupiah Triliun. Lebi rendah dari tahun sebelumnya adapun selisih 12,5 Triliun
rupiah atau 20,28 persen. (Bps.go.id: 2017).

Komposisi pendapatan daerah memiliki tiga bagian utama yaitu Pendapatan
Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan dan Lain-laim Pendapatan Daerah yang
sah. Dana Perimbangan yang mendominasi dari sumber pendapatan daerah yaitu
66,1 persen dari 664,5 triliun rupiah dari total pendapatan daerah sebesar 1.005,2
triliun rupiah.

Komposisi Pendapatan Asli Daerah memiliki empat bagian utama yaitu pajak
daerah, retribusi daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan,
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah. Pajak daerah adalah sumber
pendapatan tertinggi dari PAD yaitu 69,5 persen dari 168,8 triliun rupiah.
Retribusi daerah 4,8 persen dari 11,7 triliun rupiah. Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan 3,2 persen dari 7,7 triliun rupiah. Lain-lain Pendapatan

Asli Daerah yang Sah yaitu 22,6 persen dari 54,8 triliun.
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Komposisi Dana Perimbangan memiliki tiga bagian utama yaitu Dana Bagi
Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana
Bagi Hasil yaitu 12,8 persen dari 84,9 triliun rupiah, Dana Alokasi Umum yaitu
61,6 persen dari 409,2 triliun rupiah, Dana Alokasi Khusus yaitu 25,6 persen dari
170,3 triliun rupiah.

Komposisi Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah memiliki enam bagian
utama yaitu Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus, Pendapatan Lain-Lain,
Pendapatan Hibah, Pendapatan Dana Darurat. Dana Penyesuaian dan Otonomi
Khusus yaitu 73,69 persen dari 71,9 triliun rupiah, Pendapatan Lain-Lain yaitu
21,55 persen dari 21,0 triliun rupiah. Pendapatan Hibah yaitu 4,71 persen dari4,6
triliun rupiah, Pendapatan Dana Darurat yaitu 0,05 persen dari 46,5 miliar rupiah.
(Bps.go.id : 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah dan Halim, 2015: 25), menyatakan
bahwa dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap variabel Belanja Modal
di kabupaten/kota se Jawa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Kusnandar
dan Dodik, 2014: 35), menunjukkan bahwa dana perimbangan tidak berpengaruh
terhadap alokasi Belanja Modal. Penelitian yang dilakukan (Saptaningsih, 2019):
menunjukkan bahwa dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap
alokasi Belanja Modal Daerah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (S Y
Mamonto dan Krest D T, :2015: 65) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa dana
perimbangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap belanja modal.

Penelitian mengenai Belanja Modal ini telah banyak dilakukan oleh peneliti

terdahulu. Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
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mengambil judul: Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan
Terhadap Belanja Modal (Studi Kasus pada Provinsi Jawa Barat Tahun
Anggaran 2015-2019).
1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalahnya sebagai berikut:
1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh secara parsial terhadap
Belanja Modal?
2. Apakah Dana Perimbangan berpengaruh secara parsial terhadap Belanja
Modal?
3. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Perimbangan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap Belanja Modal?
1.2.2 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dan tidak keluar dari tujuan awal yang
telah direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang
diperlukan, agar penelitian lebih terfokus maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Periode penelitian ini adalah 2015-2019
2. Penelitian ini di Provinsi Jawa Barat (sampel sebanyak 6 kab/kota)
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini tiga variabel Independen, yaitu:
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan dan varibel dependen yaitu

Belanja Modal.
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1.2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dibuat perumusan masalah

yang diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya mencari jawaban mengenai

masalah:

14

Bagaimana Pendapat Asli Daerah (PAD) berpengaruh secara parsial terhadap
Belanja Modal?

Bagaimana Dana Perimbangan berpengaruh secara parsial terhadap Belanja
Modal?

Bagaimana Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Perimbangan

berpengaruh secara simultan memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun peneliti, maka tujuan

penelitian ini adalah:

i

Untuk mengetahui Pengaruh secara parsial Pendapatan Asli Daerah terhadap
Belanja Modal pada (Studi Kasus Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2015-
2019).

Untuk mengetahui Pengaruh secara parsial Dana Perimbangan terhadap
Belanja Modal pada (Studi Kasus Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2015-
2019).

Untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan
terhadap belanja modal pada (Studi Kasus Provinsi Jawa Barat Tahun

Anggaran 2015-2019).
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta memperluas
pemahaman mengenai Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan terhadap
Belanja Modal. Bagi Pengembangan limu,Bagi Akademik dan Bagi Peneliti.

2. Manfaat Praktis
Bagi Pemerintah Kabupaten dan Kota Jawa Barat. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai pentingnya mengoptimalkan potensi
lokal yang dimiliki daerah untuk peningkatan kualitas pelayanan publik dan
demi kemajuan daerah dan dapat menjadi bahan pertimbangan kabupaten dan
kota dalam pengambilan kebijakan bagi daerahnya. Sehingga kedepannya
dapat mengambil kebijakan yang lebih tepat agar daerahnya makin
berkembang dan maju.

3. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada investor bahwa

otonomi yang diselenggarakan pemerintah berjalan baik di kabupaten dan kota

sehingga bisa menarik minat investor untuk berinvestasi. Faktor kelembagaan

menjadi daya tarik investasi di daerah. Kelembagaan ini menyangkut

pelayanan,kebijakan pemerintah daerah, dan kepastian hukum.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang berkenaan dengan belanja modal telah banyak
dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain:

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ari Juniawan & santi suryantini,
(2018), dengan judul “Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana
Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal kota dan kabupaten di Provinsi Bali”.
Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas bagaimana penerimaan daerah
diantaranya Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi
Khusus memperngaruhi Belanja Modal. Penelitian ini dilakukan di satu kota dan
delapan kabupaten di Provinsi Bali yang tidak merata sehingga adanya perbedaan
tiap pelayanan dan fasilitas publik di masing-masing kabupaten dan kota.

Hasil penelitian ini  menunjukkan Angka koefisien sebesar -20.888
menjelaskan apabila angka Pendapatan Asli Daerah (X1), Dana Alokasi Umum
(X2) dan Dana Alokasi Khusus (X3) sama dengan nol, angka Belanja Modal (Y)
berjumlah -20.888 satuan; Angka koefisien 1 = 0,648 menjelaskan bahwa angka
PAD bertambah satu satuan, angka Belanja Modal akan meningkat berjumlah
0,648 satuan dengan ceteris paribus; Angka koefisien B2 = 5.289 menjelaskan jika
angka DAU bertambah satu satuan, angka Belanja Modal akan meningkat

berjumlah 5.289 satuan dengan ceteris paribus; Angka koefisien gz = 0,014

12

Pengaruh Pendapatan Asli..., Desy Ardiyanti Pratama, FEB, 2020



13

menjelaskan jika angka DAU bertambah satu satuan, angka Belanja Modal akan
meningkat berjumlah 0.014 satuan dengan ceteris paribus.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Maslikah (2014), dengan judul
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, dan Dana Alokasi
Umum terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal (Studi Kasus pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tegah)”. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah dan Dana
Alokasi Umum terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tiga puluh lima kabupaten/kota di Jawa
Tengah yang bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) dari tahun 2009-2011 vyang diperoleh melalui website
www.djpk.depkeu.go.id.

Hasil penelitian ini menunjukkan Angka koefisien 0,25 satuan dari
Pertumbuhan Eknomi maka Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh terhadap
Anggaran Belanja Modal. Sedangkan angka koefisien 0,35 satuan dari Pendapatan
Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum maka PAD dan DAU berpengaruh
signiflkan terhadap Anggaran Belanja Modal. Karena hasilnya 0,25>0,35.

Penelitian yang dilakukan oleh Furgani dan Titimmah (2015), “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Pengalokasian
Anggaran Belanja Modal pada Pemerintah Kabupaten Sumenep (Periode 2009-
2013)”. Hasil penelitian ini menunjukkan analisa secara simultan hasil variabel
independen (Pertumbuhan Ekonomi Dan Pendapatan Asli Daerah) berpengaruh

signiflkan terhadap variabel independen Belanja Modal hasil angka koefisien 1 =
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0,33 analisa secara parsial Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signiflkan
terhadap belanja modal, sedangkan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
signifiakan terhadap angaran Belanja Modal hasil angka koefisien 32 = 0,44. Maka
0,33 >0,44.

Penelitian sebelumnya juga pemah dilakukan oleh Agung, Mantra, Indah, &
Dewi, (2018), dengan judul “Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli Daerah
Terhadap Belanja Modal.” Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dana bagi hasil
dan belanja pegawai terhadap pengalokasian anggaran belanja modal pada
pemerintah provinsi di Indonesia yaitu sebanyak 32 provinsi. Analisis dilakukan
dengan menggunakan model regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengalokasian Belanja Modal 1 = 0,34. Dana Alokasi Umum
berpengaruh signifikan negatif terhadap Pengalokasian Belanja Modal B2 = 0,22.
Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh signifikan positif terhadap Pengalokasian
Belanja Modal, Dana Bagi Hasil berpengaruh signifikan positif terhadap
Pengalokasian Belaanja Modal B3 = 0,23. Belanja Pegawai berpengaruh signifikan
positif terhadap pengalokasian belanja modal. dengan angka koefisien 1 = 0,563.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Purwanto (2015), dengan
judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dan
Dana Alokasi Umum, Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Realisasi
Belanja Modal”. Penelitian ini menggunakan metode eksplanatif Data Sekunder

Laporan Realisasi APBD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan
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Ekonomi Dan PDRB, Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Alokasi Belanja
Modal ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,32. Pendapatan Asli Daerah Dan
Dana Alokasi Umum Berpengaruh Positif Dan signifikan Terhadap Alokasi
Belanja Modal ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,24 (0,32<0,24).

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh murhani kasdy, Nadirsyah,
& Fahlevi, (2018), “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi
Umum (DAU) Dan Dana Alokasi Khusus (DAK) Terhadap Belanja Modal Di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2010-2016.” Populasi dalam
penelitian ini adalah kabupaten dan kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Data yang digunakan berasal dari laporan Laporan Realisasi APBD tahun 2010-
2016. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Pendapatan Asli Daerah (X1) terhadap Belanja Modal (Y) di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (rx1y) =
0,739, koefisien determinasi (r’x1y) = 0,546 dan t hitung 6,302 > t tabel 2,040.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Dana Alokasi Umum (X2) terhadap
Belanja Modal (YY) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi (rx?y) = 0,806, koefisien determinasi (r’x?y) = 0,650 dan t
hitung 7,824 > t tabel 2,040. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Dana
Alokasi Khusus (X3) terhadap Belanja Modal (Y).

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Jannah, Wahono, & Salim,
(2017), dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dan Dana Bagi Hasil (DBH)
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Terhadap Pengalokasian Belanja Modal (Studi Kasus Pemerintahan Kabupaten
Gresik Periode 2009-2015).” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah
peningkatan jumlah lokal yang tidak disertai dengan peningkatan anggaran
belanja modal yang signifikan. Pendapatan daerah yang tinggi diikuti oleh dana
alokasi umum yang tinggi serta dana untuk hasil di Kabupaten Gresik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa niai koefisien dari tiap variabel sebesar Belanja
Modal 6.745 Pendapatan Asli Daerah 0.658 Dana Alokasi Umum 0.783 Dana
Alokasi Khusus 2.375 Dana Bagi Hasil 1.954.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Gede, Atika, Kepramareni,
& Gde, (2017), dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli
Daerah, Dana Perimbangan Dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Terhadap
Alokasi Belanja Modal Kabupaten/Kota Se-Bali.” Penelitian ini Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berupa Laporan Realisasi APBD pemerintah
Kabupaten/Kota se-Bali. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Belanja Modal =
3,766 Pendapatan Asli Daerah 0,257 Dana Alokasi Umum 0,053 Dana Bagi Hasil
0,058 Dana Alokasi Khusus 1,313 SILPA 0,170.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Paramartha dan Budiasih
(2016), dengan judul “Pengaruh PAD, DAU dan DAK terhadap Belanja Modal”.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Sampel yang diambil sebanyak 9

Kabupaten dan Kota di Bali tahun 2009-2013.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisian PAD 0,45 dan DAK
0.33. PAD dan DAK berpengaruh positif terhadap Belanja Modal. Terjadi
fenomena Flypaper Effect di Provinsi Bali.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh murhani kasdy et al.,
(2018), dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum,
Dan Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal (Studi Pada Kabupaten/Kota Di
Wilayah Aceh)”. Tim Peneliti dari Public Expenditure Analysis Or Capacity
Strengthening Program (PECAPP) yang tercatat sejak tahun 2008 hingga tahun
2012, dengan catatan sebesar Rp 5,4 trilliun belanja modal dinyatakan sudah
dibelanjakan oleh pemerintahan Aceh. Seluruh pembangunan jalan atau jembatan
memiliki porsi yang lebih besar dari belanja infrastruktur Aceh sebelumnya yang
tercatat sebesar 44%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 0,23 dari Pendapatan
Asli Daerah, nilai koefisien 0,45 dari DAU dan nilai koefisien 0,35 dari DBH.
Maka 0,23 > 0,45 serta 0,45 < 0,35. Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan
oleh Santika Adhi Karyadi, (2017), “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum, Dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal Pada
Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2014.”

Hasil penelitian ini menunjukkan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2011-2014, ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi (rxy)
sebesar 0,783; koefisien determinasi (r> x?y) 0,614; t hitung 13,217 > t tabel

1,98137. Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-
2014, ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi (rx.y) sebesar 0,658; koefisien
determinasi (r* x2y) 0,433; t hitung 9,168> t tabel 1,98137.

Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja
Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2014,
ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi (rxsy) sebesar 0,166; koefisien
determinasi (r? xsy) 0,028; t hitung 1,770 < t tabel 1,98137. Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan
Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2014, ditunjukkan dengan angka
koefisien korelasi (Ry(1,2,3)) sebesar 0,864; koefisien determinasi (R? y(1,2,3))
0,747; Fhitung106,184 > F tabel 2,69.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hanisya Ursilla Lubis, (2019), dengan
judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal (Studi Kasus Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Kota Medan).”

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Pengujian Pendapatan Asli Daerah (X1)
terhadap Belanja Modal Diketahui t hitung > t tabel yaitu 9,459 > 2,016 dengan
nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial pendapatan asli daerah
berpengaruh dan signifikan terhadap belanja modal kota Medan. Pengujian
terhadap Dana Alokasi Umum (X>) terhadap Belanja Modal Diketahui t hitung > t

tabel yaitu 10,976 > 2,016 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial dana
alokasi umum berpengaruh dan signifikan terhadap belanja modal kota Medan.

Pengujian terhadap Dana Alokasi Khusus (Xs) terhadap Belanja Modal
Diketahui t hitung > t tabel yaitu 7,19 > 2,016 dengan nilai signifikan 0,001 <
0,05. Dengan demikin dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 77 diterima. Artinya
secara parsial dana alokasi umum berpengaruh dan signifikan terhadap belanja
modal kota Medan 4. Pengujian terhadap Dana Bagi Hasil (X4) terhadap Belanja
Modal Diketahui t hitung > t tabel yaitu 5,567 > 2,016 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara parsial dana bagi hasil berpengaruh dan signifikan terhadap belanja
modal kota Medan.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Anjar Guritno dan Leny
Suzan, (2014), (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Bandung)
“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja
Modal pada kabupaten/kota di Bandung Raya Tahun 2008-2013.” Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Pendapatan Asli Daerah dan
Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal pada
Kabupaten/Kota di Bandung Raya tahun 2008-2013. Secara parsial Pendapatan
Asli Daerah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Belanja Modal,
sedangkan Dana Alokasi Umum berpengaruh positif namum tidak signifikan
dikarenakan peningkatan Dana Alokasi Umum relatif kecil, maka nilai koefisien

sebesar 2,88 PAD dan nilai koefisien dari DAU sebesar 2,55 hasil 2.88<2,55.
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Previous research has also been carried out by Asri Raini, Suzan, & Putra
Khirna Mahardika, (2017) “The Influence Of Local Own-Source Revenue,
General Allocation Fund, And Special Allocation Fund To Budget Realization Of
Capital Expenditure (Empiric Study On Province In Java Island Period 2009-
2014)”.

The results of this study indicate that the Regional Original Revenue, the
General Allocation Fund, the Special Allocation Fund jointly influence the capital
expenditure. Partially 0,222 > 0,05 , the Regional Original Revenue has a positive
effect on capital expenditure 0,273 > 0,05 , while the General Allocation Fund
and Special Allocation Fund have no effect on capital expenditure 0,003 < 0,005.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus secara bersama-sama mempengaruhi
belanja modal. Secara parsial, Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif pada
belanja modal, sedangkan Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus tidak
berpengaruh pada belanja modal.

Previous research has also been carried out by Marsyaf & Anasta, (2019)
“The Effect Of Regional Original Income (PAD), General Allocation Funds
(DAU), Special Allocation Funds (DAK) And Area Of Areas On Capital
Expenditure (Case Study In Regency / City On Java Island In 2016)”. This study
uses statistical analysis methods in the form of multiple linear regression tests.

The results of this study indicate that simultaneously local revenue variables,
general allocation funds, special allocation funds and area size significantly

influence capital expenditure. Partially, local revenue variable, special allocation
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fund, and area size have a significant effect on capital expenditure. while the
general allocation fund variable does not significantly influence capital
expenditure 0,045 > 0,005.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel pendapatan
lokal, dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan ukuran area secara signifikan
mempengaruhi belanja modal. Secara parsial, variabel pendapatan lokal, dana
alokasi khusus, dan ukuran area berpengaruh signifikan terhadap belanja modal.
sedangkan variabel dana alokasi umum tidak berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal.

Previous research has also been carried out by Muti“ah, (2017), “The Effect
of Regional Revenue, Revenue Sharing Fund, General Allocation Fund and
Special Allocation Fund on Regional Economic Growth (Empirical Study In the
33 Provinces in Indonesia Year 2011-2014).” This study uses descriptive
statistical methods, with multiple linear regression models.

The results of this study indicate that Regional Renenue (RR) has a positive
and significant impact on regional economic growth 0,223 > 0,005, Revenue
Sharing Funds (RSF) has a negative impact on economic growth regional, being
a general allocation fund (GAF) and a special allocation fund (SAF) has no
impact on economic growth regional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Regional Renenue (RR) memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional, Dana

Bagi Hasil (RSF) memiliki dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi regional,
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menjadi dana alokasi umum (GAF) dan alokasi khusus dana (SAF) tidak
berdampak pada pertumbuhan ekonomi regional.

Previous research has also been carried out by Juanda, Fauzi, & Mulatsih,
(2018), “Specific Allocation Funds, Economic Growth, and Unemployment: A
Case Study in Banten Province, Indonesia”. This Study Uses The Estimated
Equation Model Method Two Stage Least Square (2SLS) Metode.

The results of this study indicate that the specific allocation funds do not affect
capital expenditure in Indonesia's district areas, but do so in cities. Special
allocation funds have a significant influence on economic growth and
unemployment through the transmission of capital expenditure value is 0,342 >
0,005.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana alokasi khusus tidak
mempengaruhi  belanja modal di wilayah kabupaten Indonesia, tetapi
melakukannya di kota-kota. Dana alokasi khusus memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran melalui transmisi belanja
modal.

Previous research has also been carried out by Asnawi Asnawi and Zeni Sri
Ulan (2018), “The Effect Of Regional Original Income (PAD), General Allocation
Funds (DAU), And Special Allocation Funds (DAK) On Capital Expenditures In
District And Cities In Java Island .

The results of this study indicate that: regional original income has a
significant effect on capital expenditure, general allocation funds have a

significant effect on capital expenditure is 0,481 > 0,05. B: > B2 0,356 > 0,05,
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special allocation funds do not have a significant effect on capital expenditure,
regional income, general allocation funds, special allocation funds
simultaneously have an influence on spending capital of the island of Java
government.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pendapatan asli daerah berpengaruh
signifikan terhadap belanja modal, dana alokasi umum berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal, dana alokasi khusus tidak berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal, pendapatan daerah, dana alokasi umum, dana alokasi
khusus secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap pengeluaran modal
pemerintah pulau Jawa.

Previous research has also been conducted by Gounder, Neelesh., Narayan,
Paresh Kumar., And Prasad, Meaning (2017), “An Empirical investigation of the
relationship between government revenue and expenditure on capital shoping:
The Case of the Fiji Islands.” to investigate the relationship between government
revenue and expenditure on Fiji.

The results of this study indicate that: The findings of this paper should enable
policy makers to make the right decisions. In addition, this paper is different from
the others because in addition to examining income and expenses in the
aggregate, this paper also considers different components of income and
expenses.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Temuan dari makalah ini harus
memungkinkan pembuat kebijakan untuk membuat keputusan yang tepat. Selain

itu, makalah ini berbeda dari yang lain karena selain memeriksa pendapatan dan
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pengeluaran secara agregat, makalah ini juga mempertimbangkan berbagai
komponen pendapatan dan pengeluaran.

Previous research has also been conducted by Ari Juniawan (2018), “The
Influence Of PAD, DAU And DAK On Capital And District Shopping In Bali
Province” The study population was all districts and cities in Bali Province, while
the sample was determined using the total population sampling method. The
analytical tool used is multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that: Local Revenue has a positive effect on
Capital Expenditure, General Allocation Funds have a positive effect on Capital
Expenditures, Special Allocation Funds have a positive effect on Capital
Expenditures is 0,654 > 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pendapatan Daerah berpengaruh positif
terhadap Pengeluaran Modal, Dana Alokasi Umum berpengaruh positif terhadap
Pengeluaran Modal, Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif terhadap

Pengeluaran Modal.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu

di Provinsi Jawa
Tegah)

No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1. | Ari Pendapatan Asli | Xi: Hasil peneliti
Juniawan | Daerah,  Dana | Pendapatan menunjukan Pendapatan
, Ni Putu | Alokasi Umum | Asli Daerah Asli Daerah berpengaruh
Santi dan Dana | Xz: positif terhadap Belanja
Suryanti | Alokasi Khusus | Dana Alokasi | Modal, Dana Alokasi
ni (2018) | terhadap Belanja | Umum Umum berpengaruh
Modal kota dan | Xa: positif terhadap Belanja
kabupaten di | Dana Alokasi | Modal, Dana Alokasi
Provinsi Bali. Khusus Khusus berpengaruh
NG positif terhadap Belanja
Belanja Modal | Modal.
2. | Maslikah | Pengaruh X1 Hasil peneliti
(2014) Pertumbuhan Perumbuhan menunjukan
Ekonomi, Ekonomi Pertumbuhan eknomi
Pendapatan Asli | Xo: tidak berpengaruh
Daerah, dan | Pendapatan terhadap Anggaran
Dana  Alokasi | Asli Daerah Belanja Modal.
Umum terhadap | Xs: Sedangkan  Pendapatan
Pengalokasian Dana Alokasi | Asli Daerah dan Dana
Anggaran Umum Alokasi Umum
Belanja Modal | Y:Pengalokasi | berpengaruh  signifikan
(Studi Kasus | an  Anggaran | terhadap Anggaran
pada Belanja Modal | Belanja Modal.
Kabupaten/Kota
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(Lanjutan)
Tabel 1

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

3 Furgani Pengaruh X1 Hasil peneliti menunjukan
dan Pertumbuhan Pertumbuhan | Pertumbuhan Ekonomi dan
Titimma | Ekonomi  dan | Ekonomi Pendapatan Asli Daerah
(2015) Pendapatan Xa: berpengaruh signifikan

Asli Daerah | Pendapatan | terhadap Belanja Modal.
terhadap Asli Daerah | sedangkan Pendapatan Asli
Pengalokasian | Y: Daerah berpengaruh
Anggaran Pengalokasia | signifikan terhadap angaran
Belanja Modal | n Anggaran | belanja modal.

pada Pemkab | Belanja

Sumenep Modal

(Periode 2009-

2013)

4. | Ikhwan Dana Alokasi | Xi: Hasil peneliti menunjukan
Prasetya | Umum, Dana Pendapatan Asli Daerah
(2017) Pendapatan Alokasi tidak berpengaruh

Asli Daerah | Umum signifikan terhadap
Terhadap Xa: Pengalokasian Belanja
Belanja Modal. | Pendapatan | Modal. Dana  Alokasi
Asli Daerah | Umum berpengaruh
e signifikan negatif terhadap
Belanja Pengalokasian Belanja
Modal Modal. Dana  Alokasi

Khusus tidak berpengaruh

signifikan
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(Lanjutan)
Tabel 1
No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
positif terhadap Belanja
Modal, Dana Bagi Hasil
berpengaruh  signifikan
positif terhadap
Pengalokasian Belanja
Modal.
b Purwanto Analisis Xi: Hasil peneliti
(2015) Pengaruh Pertumbuhan | menunjukan
Pertumbuhan | Ekonomi Pertumbuhan  Ekonomi
Ekonomi, Xo: Dan PDRB, Tidak
Pendapatan Pendapatan Berpengaruh  Signifikan
Asli  Daerah, | Asli Daerah | Terhadap Alokasi
Dan Dana | Xa: Belanja Modal,
Alokasi Dana Alokasi | Pendapatan Asli Daerah
Umum, Produk | Umum Dan Dana  Alokasi
Domestik Xq: Umum Berpengaruh
Regional Bruto | Produk Positif Dan signifikan
Terhadap Domestik Terhadap Alokasi
Realisasi Regional Belanja Modal.
Belanja Modal | Bruto
Y:
Realisasi
Belanja
Modal

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1

No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

6. | Lailatul Pengaruh Xi: Hasil peneliti menunjukan
Mubasiroh | Pendapatan Pendapatan | Terdapat pengaruh positif
(2018) Asli  Daerah | Asli Daerah | dan  signifikan Dana

(PAD), Dana | Xz: Alokasi  Khusus  (X3)
Alokasi Dana Alokasi | terhadap Belanja Modal di
Umum (DAU) | Umum Provinsi Daerah Istimewa
Dan Dana | Xs: Yogyakarta. Terdapat
Alokasi Dana Alokasi | pengaruh positif
Khusus Khusus Pendapatan Asli Daerah ,
(DAK) X Dana Alokasi Umum.
Terhadap Belanja

Belanja Modal | Modal

Di  Provinsi

Daerah

Istimewa

Yogyakarta

Tahun 2010-

2016.

7. | Roihatul Pengaruh X1 Hasil peneliti menunjukan
Jannah, Pendapatan Pendapatan Pendapatan Asli Daerah
Budi Asli  Daerah | Asli Daerah | dan Dana Alokasi Umum,
Wahono, (PAD), Dana | Xa: Tidak Berpengaruh
M.  Agus | Alokasi Dana Alokasi | Signifikan Terhadap
Salim Umum Umum Pengalokasian Belanja
(2017) (DAU), Dana | Xs:

Alokasi Dana Alokasi

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Khusus Khusus Modal, PAD Dan DAU
(DAK), Dan | Xa: Berpengaruh Positif Dan
Dana Bagi | Dana  Bagi | signifikan Terhadap
Hasil (DBH) | Hasil Pengalokasian  Belanja
Terhadap Y: Modal.
Pengalokasian | Pengalokasia
Belanja Modal | n Belanja
(Studi  Kasus | Modal.
Pemerintahan
Kabupaten
Gresik Periode
2009-2015).
8. | Desak Gede | Pengaruh X1 Hasil peneliti
Yudi Atika | Pertumbuhan | Pertumbuhan | menunjukan
Sari  Putu | Ekonomi, Ekonomi Pertumbuhan  Ekonomi
Kepramaren | Pendapatan X! dan Sisa Lebih
i Ni Luh| Asli Daerah, | Pendapatan Pembiayaan  Anggaran
Gede Dana Asli Daerah | tidak berpengaruh
Novitasari | Perimbangan Xs: terhadap Alokasi Belanja
(2017) Dan Sisa Lebih | Dana Modal. PAD dan Dana
Pembiayaan Perimbangan | Perimbangan
Anggaran Xq: berpengaruh  signifikan
Terhadap Sisa  Lebih | terhadap Alokasi Belanja
Alokasi Pembiayaan | Modal.
Belanja Modal | Anggaran
Kab/Kota

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian | Penelitian
Se-Bali. Y:

Alokasi
Belanja
Modal.

9. | Paramartha | Pengaruh | Xi: Hasil peneliti menunjukan
dan PAD, Pendapatan PAD dan DAK berpengaruh
Budiasih DAU dan | Asli Daerah | positif ~ terhadap  Belanja
(2016) DAK Xa: Modal. Terjadi fenomena

terhadap Dana Alokasi | Flypaper Effect di Provinsi
Belanja Umum Bali.
Modal. Xa:

Dana Alokai

Khusus

g

Belanja

Modal.

10. | Susi Susanti | Pengaruh | Xi: Hasil peneliti menunjukan
dan  Heru | Pendapata | Pendapatan PAD dan DAU berpengaruh
Fahlevi n Asli | Asli Daerah | signifikan terhadap Belanja
(2016) Daerah, Xo: Modal.

Dana Dana Alokasi | Tetapi DBH berpengaruh
Alokasi Umum signifikan terhadap Belanja
Umum, Xa: Modal.

Dan Dana | Dana  Bagi

Bagi Hasil | Hasil

Terhadap

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian

Peneliti Penelitian Penelitian
Belanja Modal | Y:
(Studi Pada | Belanja
Kabupaten/ Modal
Kota Di
Wilayah Aceh)

11. | Santika Pengaruh Xi: Hasil peneliti menunjukan
Adhi Pendapatan Pendapatan | Pendapatan Asli Daerah
Karyadi Asli  Daerah, | Asli Daerah | berpengaruh  positif dan
(2017) Dana Alokasi | Xz: signifikan terhadap Belanja

Umum, Dan | Dana Modal pada Kabupaten dan
Dana Alokasi | Alokasi Kota di Provinsi Jawa
Khusus Umum Tengah Tahun 2011-2014
Terhadap Xs:

Belanja Modal | Dana Alokai

Pada Khusus

Kabupaten Dan | Y:

Kota Di | Belanja

Provinsi Jawa | Modal

Tengah Tahun

2011-2014

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

12. | Hanisya Pengaruh Xi: Hasil peneliti menunjukan
Ursilla Pendapatan Pendapatan | secara parsial pendapatan
Lubis Asli  Daerah, | Asli Daerah | asli daerah berpengaruh
(2019) Dana Alokasi | Xz: dan signifikan terhadap

Umum, Dana | Dana belanja modal kota Medan
Alokasi Alokasi sedangkan secara parsial
Khusus, Dana | Umum dana alokasi umum
Bagi Hasil | Xs: berpengaruh dan signifikan
Terhadap Dana Alokai | terhadap belanja  modal
Belanja Modal | Khusus kota Medan.

(Studi  Kasus | Xa:

Badan Dana Bagi

Pengelola Hasil

Keuangan dan | Y:

Aset  Daerah | Belanja

Kota Medan) Modal.

13. | Anjar Pengaruh Xi: Hasil peneliti menunjukan
Guritno Pendapatan Pendapatan | secara simultan Pendapatan
dan Leny | Asli Daerah | Asli Daerah | Asli Daerah dan Dana
Suzan dan Dana | Xz: Alokasi Umum
(2014) Alokasi Umum | Dana Alokai | berpengaruh secara

terhadap Umum signifikan terhadap Belanja
Belanja Modal | Y: Modal. Secara parsial
pada Belanja Pendapatan Asli Daerah
kabupaten/kota | Modal.

di Bandung

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

Raya Tahun memiliki pengaruh positif
2008-2013 yang signifikan terhadap
Belanja Modal, sedangkan
Dana Alokasi Umum
berpengaruh positif
namum tidak signifikan
dikarenakan peningkatan

Dana Alokasi Umum
14. | Meydin | The influence of | Xi: Hasil peneliti menunjukan
a Asri | local own- | The influence | Pendapatan Asli Daerah,
Raini, | source revenue, | of local own- | Dana Alokasi Umum,
Leny general source revenue | Dana  Alokasi  Khusus
Suzan, | allocation fund, | Xo: secara bersama-sama
Dewa and special | Special mempengaruhi belanja
Putra allocation fund | allocation fund | modal. Secara parsial,
Khrisna | to budget | Y: Pendapatan Asli Daerah
Mahard | realization  of | Budget berpengaruh positif pada
ika capital realization of | belanja modal, sedangkan
(2017) | expenditure capital Dana Alokasi Umum dan

(empiric  study

on province in

java island
period 2009-
2014)

expenditure.

Alokasi
tidak berpengaruh pada

Dana Khusus

belanja modal.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
15. | Marsyaf | The effect of | Xi: Hasil peneliti menunjukan
Lawe regional The effect of | secara simultan variabel
Anasta original income | regional pendapatan lokal, dana
(2016) (pad), general | original alokasi umum, dana
allocation funds | income alokasi khusus dan ukuran
(dau), special | (PAD) area secara signifikan
allocation funds | Xz: mempengaruhi belanja
(dak) and area | General modal. Secara parsial,
of areas on | allocation variabel pendapatan lokal,
capital funds (DAU) | dana alokasi khusus, dan
expenditure Xs: ukuran area berpengaruh
(Case Study in Special signifikan terhadap belanja
Regency / City | allocation modal.
on Java Island. | funds (DAK)
and area
Y:
Areas on
capital
expenditure.
16. | Muti“ah | The Effect of | Xai: Hasil peneliti menunjukan
(2016) Regional The Effect of | (RR) memiliki dampak
Revenue (RR), | Regional positif ~ dan  signifikan
Revenue Sharing | Revenue terhadap pertumbuhan
Fund, General | Xo: ekonomi regional, Dana
Allocation Revenue Bagi Hasil (RSF) memiliki
Sharing

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Fund and | Fund dampak negatif pada
Special Xa: Pertumbuhan Ekonomi
Allocation Fund | General regional, menjadi dana
on Regional | Allocation alokasi umum (GAF) dan
Economic Fund alokasi khusus dana (SAF)
Growth Y: tidak berdampak pada
(Empirical Special pertumbuhan ekonomi
Study In the 33 | Allocation regional.
provinces in | Fund on
Indonesia Year | Regional
2011-2014) Economic
Growth.
17. | Sukanto | Specific Xi: Hasil peneliti menunjukan
(2018) | Allocation Specific Dana Alokasi Khusus
Funds, Allocation tidak mempengaruhi
Economic Funds belanja modal di wilayah
Growth, and | Xo: kabupaten Indonesia,
Unemployment: | Economic tetapi melakukannya di
A Case Study in | Growth kota-kota. Dana alokasi
Banten Y: khusus memiliki pengaruh

Province,

Indonesia

Unemployment
: A Case Study
in Banten
Province

Indonesian.

signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan
pengangguran melalui

transmisi belanja modal.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
18. | Asnawi The effect of | Xi: Hasil peneliti
Asnawi regional The effect of | menunjukan
dan Zeni | original income | regional Pendapatan asli daerah
Sri  Ulan | (pad), general | original income | berpengaruh signifikan
(2018) allocation (PAD) terhadap belanja modal,
funds (dau), | X: dana alokasi umum
and special | General berpengaruh signifikan
allocation allocation funds | terhadap belanja modal,

funds (dak) on
capital

expenditures in

district and
cities in java
island

(DAU)

Xa:

Special
allocation funds
(DAK)

e

On capital
expenditures in
district and
cities in java
island

dana alokasi khusus
tidak

signifikan

berpengaruh

terhadap
belanja modal,
pendapatan daerah,
dana alokasi umum,
dana alokasi khusus
secara bersamaan
memiliki pengaruh
terhadap  pengeluaran
modal pemerintah pulau

Jawa.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
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(Lanjutan)
Tabel 1
No | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
19. | Gounder, | An Empirical | Xi: Hasil peneliti
Neelesh., | investigation of the | Revenue menunjukan
Narayan, | relationship between | Xa: Pendapatan tidak
Paresh government revenue | Expenditure | berpengaruh terhadap
Kumar., | and expenditure on | Y: belanja
and capital shoping: The | Capital modal,sedangkan
Prasad, | Case of the Fiji| Shoping pengeluaran
Arti. Islands berpengaruh terhadap
(2017) pengeluaran.
20. | Ari The influence of pad, | X1: Hasil peneliti
Juniawan | dau and dak on | pendapatan menunjukan
(2018) capital and district | asli daerah Pendapatan  Daerah
shopping in bali | Xo: berpengaruh  positif
province dana alokasi | terhadap Pengeluaran
umum Modal, Dana Alokasi
Xs: Umum  berpengaruh
Dana alokasi | positif terhadap
khusus Pengeluaran  Modal,
Y Dana Alokasi Khusus
Capital And | berpengaruh  positif
District terhadap Pengeluaran
shopping Modal.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Dalam penelitian

sebelumnya, yaitu:

ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 (dua) variabel bebas (X) yaitu
Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dengan 1 (satu) variabel terikat
yaitu Belanja Modal. Sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan
2 (dua) variabel bebas (X) yaitu Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi
Umum dengan 1 (satu) variabel terikat () yaitu Belanja Modal.

Sampel dalam penelitian sebelumnya adalah kabupaten/kota di Jawa yang
bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) dari tahun 2014-2016 vyang diperoleh melalui website
www.djpk.depkeu.go.id dan sampel dalam penelitian ini yang digunakan
yaitu Laporan Keuangan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) dari tahun 2015-2019. Data Pendapatan Asli Daerah, Dana
Perimbangn dan Belanja Modal diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi

Jawa Barat melalui situs resmi Badan Pusat Statistik https://jabar.bps.go.id/.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan
alat analisis yang digunakan adalah uji regresi berganda.
Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2020, sedangkan penelitian

sebelumnya dilakukan di bawah tahun 2018.

2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Teori Agensi

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu. Konsep Agency

Theory Menurut Scott (2015: 23) Teori agensi (Agency Theori) adalah hubungan

atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang
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mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal,
sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal.

Kaitan teori agensi dalam penelitian ini dapat dilihat melalui hubungan antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah dalam penyaluran dana perimbangan
dan juga hubungan antara masyarakat yang diproksikan oleh DPRD (prinsipal)
dengan pemerintah daerah (agen). Pemerintah pusat melakukan pelimpahkan
wewenang kepada pemerintah daerah dalam mengatur secara mandiri segala
aktivitas pemerintahan di daerahnya. Oleh karena itu sebagai konsekuensi dari
pelimpahan wewenang tersebut, pemerintah pusat menurunkan dana perimbangan
yang tujuannya adalah membantu pemerintah daerah baik dalam mendanai
kebutuhan pemerintahan sehari-hari maupun memberi pelayanan publik yang
lebih baik kepada masyarakat.

2.2.2 Pendapatan Asli Daerah

Menurut Nurcholis (2017: 182) Pendapatan Asli Daerah adalah:

“Pendapatan yang diperoleh dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, laba
perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah.”

Adapun menurut Halim (2014: 67) Pendapatan Asli Daerah adalah:

“Semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah.”

Menurut Halim dan Nasir (2016: 44) Pendapatan Asli Daerah adalah:
“Pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa Pendapatan

Asli Daerah adalah semua pendapatan yang diperoleh dari sumber ekonomi
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daerah yang diatur oleh Undang-Undang yang berlaku. Desentralisasi
mengakibatkan Pemda wajib mampu menggali penerimaan daerah yang
peruntukannya mendanai kebutuhan daerah dalam rangka meningkatkan
pengadaan sarana dan prasarana.

2.2.3 Dana Perimbangan

2.2.3.1 Pengertian Dana Perimbangan

Dana perimbangan merupakan dana yang bersumber dari penerimaan
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan untuk daerah
guna membiayai kebutuhan daerah.

Menurut Abdullah dan Halim (2015: 103) Dana Perimbangan adalah:
“Transfer atau hibah yang dapat mewakili dari tidak meratanya keuangan dan
ekonomi daerah. Selain itu transfer tujuan mengurangi keuangan horizontal antar
daerah, mengurangi akuisisi vertikal Pusat-Daerah, mengatasi masalah keuangan
publik antar daerah, dan untuk menciptakan keamanan keuangan di daerah.”

Menurut Hana Anjani Wiri, Wijaya (2015: 114) Dana Perimbangan adalah:
“Pendukung pelaksanaan kewenangan pemerintahan daerah untuk pencapaian
tujuan pemberian otonomi kepada daerah, terutama peningkatan pelayanan dan
kesejahteraan masyarakat”.

Menurut Pheni Chalid, (2015: 16) Dana Perimbangan adalah: “Dana yang
merupakan terdiri dari Bagi Hasil Pajak ,Bagi Hasil Bukan Pajak, Dana Alokasi
Umum, Dana Alokasi Khusus.”

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli maka dapat di simpulkan bahwa
Dana Perimbangan adalah dana yang di transfer atau dihibahkan untuk

menyamaratakan keuangan dan ekonomi daerah yang terdiri dari dana bagi hasil,

dana alokasi umum, dana alokasi khusus.
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2.2.3.2 Macam-macam Dana Perimbangan
Menurut Statistik Keuangan Daerah Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota

di Provinsi Jawa barat (2019: 4)

1. Bagi Hasil Pajak
Bagi Hasil Pajak adalah bagian daerah yang berasal dari pendapatan Pajak
Bumi Dan Bangunan (PBB), pendapatan Bea Perolehan Hak Atas Tanah
Dan Bangunan (BPHTB), Pajak Penghasilan (Pph) pasal 25 dan pasal 29
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan Pph 21 Orang Pribadi
(termasuk Pph Pasal 21) dan lain-lain.

2. Bagi Hasil Bukan Pajak
Pendapatan bagi hasil bukan pajak/sumber daya alam berasal dari
pendapatan luran Pengusahaan Hutan (IHPH), Provinsi sumber daya alam
kehutanan, dana reboisasi, pertambangan minyak bumi, pertambangan gas
bumi dan pertambangan panas bumi.

3. Dana Alokasi Umum (DAU)
Dana Alokasi Umum adalah transfer dana bagi pemerintah pusat ke
pemerintah daerah yang dmaksudkan untuk menutup kesenjangan fiscal
(fiscal gap) dan pemerataan kemampuan fiskal antar daerah dalam rangka
membantu kemandirian pemerintah daerah menjalankan fungsi dan
tugasnya melayani masyarakat.

4. Dana Alokasi Khusus (DAK)
Dana Alokasi Khusus adalah dana yang disediakan kepada daerah untuk

memenuhi kebutuhan khusus. Ada tiga kriteria dari kebutuhan khusus
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seperti ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,

yaitu:

1. Kebutuhan tidak dapat diperhitungkan dengan menggunakan rumus
DAU Kebutuhan merupakan komitmen atau prioritas nasional
Kebutuhan untuk membiayai kegiatan reboisasi dan penghijauan oleh
daerah penghasil. Dengan demikian DAK pada dasarnya merupakan
transfer yang bersifat spesifik untuk tujuan-tujuan yang sudah
digariskan.

2.2.4 Belanja Modal
2.2.4.1 Pengertian Belanja Modal
Menurut Siregar (2015: 167) Belanja Modal adalah:

“Pengeluaran untuk pengadaan aset tetap. Dalam akuntansi berbasis akrual,
pengeluaran untuk memperoleh aset tetap dikategorikan sebagai aset tetap. Karena
itu tidak ada istilah "beban modal™ sebagai padanan dari belanja modal. Alokasi
belanja modal dibuat untuk menghasilkan aset tetap milik pemerintah daerah yang
sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah dan masyarakat didaerah
bersangkutan. Dalam prcspektif penganggaran partisipatif, keterlibatan
masyarakat diharapkan dapat memberikan masukkan penting dalam memilih aset
tetap yang akan diperoleh dari pelaksanaan anggaran belanja modal.”

Menurut Syaiful (2018: 19) Belanja Modal adalah:

“Pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya
menambah aset tetap / inventaris yang memberikan manfaat lebih dari satu
periode akuntansi termasuk didalamnya adalah pengeluaran untuk biaya
pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa manfaat,
meningkatkan kapasitas dan kualitas aset.”

Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (2014: 21) Belanja Modal adalah:
“Pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya
menambah aset tetap / inventaris yang memberikan manfaat lebih dari satu
periode akuntansi, termasuk di dalamnya adalah pengeluaran untuk biaya
pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa manfaat, serta
meningkatkan kapasitas dan kualitas aset.”
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Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa Belanja Modal
adalah pengeluaran berupa aset tetap yang memberikan manfaat lebih dari satu
periode akuntansi yang didalamnya termasuk pengeluaran untuk biaya
pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa manfaat,
meningkatkan kapasitas atas kualitas aset yang dimana akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah dan dana perimbangan.
2.2.4.2 Macam-macam Kategori Belanja Modal

Kategori belanja modal menurut Ghozali (2018: 233) adalah:

1. Pengeluaran mengakibatkan adanya perolehan aset tetap atau aset lainnya
yang dengan demikian menambah aset Pemda,

2. Pengeluaran tersebut melebihi batasan minimal kapitalisasi aset tetap atau
aset lainnya yang telah ditetapkan oleh Pemda,

3. Perolehan aset tetap tersebut diniatkan bukan untuk dijual Belanja Modal
adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang
Sifatnya menambah aset tetap/inventaris yang memberikan manfaat lebih
dari satu periode akuntansi, termasuk didalamnya adalah pengeluaran untuk
biaya pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa
manfaat, meningkatkan kapasitas dan kualitas aset.

2.2.4.3 Jenis-Jenis Belanja Modal
Menurut Sukarso (2017: 244) terdapat beberapa jenis belanja modal yaitu:

1. Belanja Modal Tanah adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk
pengadaan/pembelian/pembebasan penyelesaian, balik nama dan sewa tanah,

pengosongan, pengurungan, peralatan, pematangan tanah, pembuatan
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sertipikat, dan pengeluaran lainnya sehubungan dengan perolehan hak atas
tanah dan sampai tanah dimaksud dalam kondisi siap pakai.

Belanja Modal Peralatan dan Mesin adalah pengeluaran atau biaya yang akan
digunakan untuk pengadaan atau penambahan atau penggantian, dan
peningkatan kapasitas peralatan dan mesin serta inventaris kantor yang
memberikan manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan dan sampai peralatan
dan mesin dimaksud dalam kondisi siap pakai.

Belanja Modal Gedung dan Bangunan adalah pengeluaran atau biaya yang
digunakan untuk pengadaan atau penambahan atau penggantian, dan
termasuk pengeluaran untuk perencanaan, pengawasan dan pengelolaan
pembangunan gedung dan bangunan yang menambah kapasitas sampai
gedung dan bangunan dimaksud dalam kondisi siap pakai.

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan adalah pengeluaran atau biaya
yang digunakan untuk pengadaan atau penambahan atau penggantian /
peningkatan pembangunan pembuatan serta perawatan jalan irigasi dan
jaringan yang menambah kapasitas sampai jalan irigasi dan jaringan
dimaksudkan dalam kondisi siap pakai,

Belanja Modal Fisik lainnya adalah pengeluaran atau biaya yang digunakan
untuk pengadaan atau penambahan atau penggantian atau peningkatan
pembangunan atau pembuatan serta perawatan terhadap Fisik lainnya yang
tidak dapat dikatagorikan kedalam kriteria belanja modal tanah, peralata dan
mesin, gedung dan bangunan, dan jalan irigasi dan jaringan, termasuk dalam

belanja ini adalah belanja modal kontrak sewa beli, pembelian barang-barang
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kesenian, barang peurbakala dan barang untuk museum, hewan ternak dan

tanaman, buku-buku, dan jurnal ilmiah.
2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis merupakan kerangka yang menggambarkan
konsep pemikiran berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu terkait dengan
variable yang akan diteliti. Kerangka ini menjelaskan keterkaitan anatara
variable independent yang terdiri atas (X1) Pendapatan Asli Daerah, (X2) Dana
Perimbangan dengan variable dependent (YY) Belanja Modal.

Kemampuan daerah dalam merealisasikan potensi ekonomi daerah menjadi
sumber penerimaan daerah yang dapat digunakan untuk membiayai
pembangunan daerah. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah diikuti pula dengan
peningkatan Anggaran Belanja Modal yang signifikan sehingga Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh terhadap Belanja Modal. Dana Alokasi Umum yang berasal
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara dialokasikan dengan tujuan
pemerataan keuangan antar daerah dapat digunakan untuk membiayai fungsi
layanan umum daerah (Darwanto, 2016: 245).

1. Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan berpengaruh signifikan
terhadap Belanja Modal

2. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal

3. Dana Perimbangan berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal yang
ditransfer ke Daerah diikuti oleh peningkatan Anggaran Belanja Modal
sehingga terdapat pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap belanja modal

pemerintah daerah.
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Menurut Susi Susanti dan Heru Fahlevi, (2016) Pendapatan Asli Daerah
mengalami naik dan Belanja Modal turun, Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
secara negatif terhadap Belanja Modal dikarenakan tidak dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Apabila Dana Perimbangan mengalami naik dan Belanja
Modal naik maka disimpulkan berpengaruh positif karena mengindikasikan
bahwa tinggi rendahnya tingkat penerimaan diikuti dengan alokasi anggaran
belanja modal. Apabila Pendapatan Asli Daerah mengalami naik Dana
Perimbangan turun dan belanja modal turun berpengaruh positif.

Menurut Hanisya Ursilla Lubis, (2019) Dana Perimbangan naik dan belanja
modal naik berpengaruh positif karena masih bergantung dan kurangnya
kemandirian pemerintah daerah di kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Barat.

Menurut Achmad David Hermawan, (2015) Pendapatan Asli Daerah
mengalami naik dan Belanja Modal naik Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
secara positif terhadap Belanja Modal hal ini dikarenakan permintaan kebutuhan
masyarakat meningkat. Pendapatan Asli Daerah mengalami naik, Dana
Perimbangan dan Belanja Modal naik Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
secara positif terhadap Belanja Modal hal ini dikarenakan permintaan kebutuhan
masyarakat meningkat.

Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu mengenai Pengaruh Pendapatan

Asli Daerah dan Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal.
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Kerangka Pemikiran Teoritis dalam model penelitian ini adalah :

Pendapatan Asli Daerah g H,
\\
(Xl) \\\
~~L, | Belanja Modal
»
: g Y
Dana Perimbangan Hz Vie (A)
(X2) =
Hs
Keterangan :
. Pengaruh masing-masing variabel indenpenden

terhadap variabel dependen
_____ : Pengaruh variabel indenpenden secara bersama-sama
terhadap variabel dependen

Gambar 1
Skema Kerangka Pemikiran Teoritis

2.4 Rumusan Hipotesis
Berdasarkan atas kerangka penelitian teoritis yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti akan mengemukakan hipotesis sebagai dugaan sementara dari
penelitian ini dan selanjutnya dapat diuji kebenarannya sebagai berikut:
H: : Secara parsial Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Belanja
Modal.

H> : Secara parsial Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Modal.
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Hs : Secara simultan Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan berpengaruh

terhadap Belanja Modal.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Pendapatan
Asli Daerah, Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal di Provinsi Jaw Barat,
maka pada bagian akhir dari penelitian ini penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=1.002 + (-5.504)X; + (-0,050)X>
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterprestasikan
sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 1.002, artinya jika variabel PAD (X;), Dana
Perimbangan (X2), nilainya adalah 0, maka Belanja Modal () nilainya
adalah 1.002
2) Nilai koefisien regresi PAD (X1) sebesar -5.504, artinya jika variabel
Dana Perimbangan (X2), bernilai tetap dan PAD (Xi1) mengalami
kenaikan 1%, maka Belanja Modal (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar -5.504 dan sebaliknya.
3) Nilai Dana Perimbangan (X2) sebesar -0,050, artinya jika variabel PAD
(X1), bernilai tetap, dan Dana Perimbangan (Xz) mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka Belanja Modal (Y) akan mengalami penurunan

sebesar -0,050 dan sebaliknya.
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Hasil uji secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen

diperoleh :

1)

2)

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (X:) terhadap Belanja Modal.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dinyatakan bahwa variabel
Pendapatan Asli Daerah bahwa H: diterima yang berarti Penadapatan
Asli Daerah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Belanja
Modal Hal ini dapat dibuktikan dengan signifikansi variabel Pendapatan
Asli Daerah yang lebih dari 0,05(0,049 < 0,05) bahwa H; diterima yang
berarti Penadapatan Asli Daerah secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Belanja Modal. Dengan nilai t hitung sebesar 2.064 > t tabel
sebesar 2.051.

Pengaruh Dana Perimbangan (X2) memiliki t hitung sebesar 2.255 > t
tabel sebesar 2.051 dan nilai signifikansi 0.032 < 0,05, bahwa H:
diterima yang berarti Dana Perimbangan secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Belanja Modal.

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal

berdasarkan hasil uji hipotesis Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan

terhadap Belanja Modal. Dimana Pendapatan Asli Daerah memiliki hasil t

hitung sebesar 2.064 > t tabel sebesar 0.051 maka dapat disimpulkan H:

diterima Pendapatan Asli Daerah secara parsial berpengaruh terhadap Belanja

Modal. Dana Perimbangan menghasilkan f hitung sebesar 3,748 dan f tabel

3,35 (3,748 > 3,35) H; diterima PAD secara simultan berpengaruh terhadap

Belanja Modal. Dapat disimpulkan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana
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Perimbangan terhadap Belanja Modal secara bersama-sama berpengaruh

simultan terhadap Belanja Modal.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji simultan, dapat kita lihat bahwa nilai

regresi f hitung sebesar 3.748 > f tabel 3.35 sebesar dan nilai signifikansi

0,037 < 0,05, maka diterima yang artinya secara simultan variabel

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal

berarti secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan

oleh kedua variabel tersebut terhadap Belanja Modal.

Berdasarkan hasil Analisis Adjusted R Square (R?) dapat dilihat pada kolom

Adjusted R Square bahwa diperoleh nilai sebesar Adjusted R Square sebesar

0,159 , hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel independent

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan untuk menjelaskan variasi pada

variabel dependen Belanja Modal sebesar 15,9% yang menandakan bahwa

hubungan koefisien sangat rendah dengan nilai (0.00-0.199). Sisanya 84,1%

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.

Analisis Akuntansi

1) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal adalah
18 data 2,3% berpengaruh positif dan 12 data atau 3,2% berpengaruh
negatif.

2) Pengaruh Dana Perimbangan (DP) terhadap Belanja Modal adalah 14
data atau 4,4% berpengaruh positif dan 16 data atau 5,5% berpengaruh

negatif.
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3) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan (DP),
terhadap Belanja Modal adalah 15 data atau 59,25% berpengaruh positif
dan 15 data atau 40,74% berpengaruh negatif.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang diberikan pada peneliti

adalah :

1¢

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bogor yang berasal dari retribusi daerah
pada tahun 2019 rendah sebaiknya retribusi daerah jasa umum ditingkatkan
kembali sehingga pelayanan publik bisa lebih optimal. Tahun 2017, pada
Kabupaten Bandung pada Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang
Dipisahkan di Kabupaten Bandung terendah disarankan produktivitas
perusahaan — perusahaan BUMD khususnya BPR (Bank Pengkreditan
Rakyat) lebih ditingkatkan. Pada tahun 2017 hampir semua sektor Pendapatan
Asli Daerah stabil kecuali di sector retribusi daerah yang perlu ditingkatkan
contohnya retribusi jasa usaha untuk meningkatkan pendapatan usaha-usaha
seperti tempat wisata. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
di kabupatan Karawang pada tahun 2017 managalami penurunan yang sangat
drastis dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sebaiknya perusahaan
BUMD khususnya pada sektor LKM (Lembaga Keuangan Mikro) harus
ditingkatkan agar usaha kecil menengah dapat berkembang sehingga dapat
mendongkrak Hasil Pengelolaan Kekayaan Yang Dipisahkan.

Dana Perimbangan Kabupaten Bogor pada tahun 2015 mengalami kelonjakan

sebaiknya dana tersebut digunakan untuk pembangunan di daerahnya
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sehingga tidak ada dana yang berlebih. Tahun 2018 pada Kabupaten Bandung
tinggi disarankan dapat mengurangi permintaan dana anggaran pendapatan
belanja daerah karena apabila dana perimbangan mengalami penurunan dapat
tidak bergantung dengan pemerintah pusat. Tahun 2019 pada Kota Bandung
mengalami kenaikan maka agar tidak dapat mengalami kelebihan dana Kota
Bandung seharusnya memanfaatkan dana dengan sebaik mungkin agar tidak
mengalami kecurangan. Tahun 2019 pada Kabupaten Bekasi mengalami
kenaikan disarankan daerah dapat mengurangi belanja daerah sehingga dapat
sesuai dalam mengelola kebutuhan masyarakat dalam pemanfaatan dana
penerimaan dari pemerintah daerah. Tahun 2019 pada Kabupaten Karawang
mengalami peningkatan dalam penerimaan dana perimbangan yang tidak
setara dengan Belanja Modal maka disarankan supaya seimbang atau stabil.

Berdasarkan hasil uji simultan terdapat 78,3% masih dipengaruhi oleh
variabel lain. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun
penelitian atau menambah variabel seperti Dana Alokasi Umum, Dana
Alokasi Khusus, Alokasi Anggaran Belanja Daerah, dan Dana Bagi Hasil

agar hasilnya lebih relevan.
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